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This study aims to analyze the literacy skills of elementary school children in reading 
and writing. The type of research used in this research is descriptive qualitative 
research. The data collected was obtained from school principals and teachers through 
interviews, observations, and documentation studies. This study uses analysis 
techniques from Miles, and explains Huberman which consists of Data Collection; Data 
reduction; Data View; and drawing conclusions or verification. The results of the study 
show that the Activity of Doing Mind Mapping is one of the activities that the author 
wants to do to overcome students' lack of interest in reading existing story books. This 
Mind Mapping activity includes: 1. Digging up important information from a story 
(intrinsic elements of the story) 2. Making a Mind Map/Concept Map of the important 
points that have been made and 3. Making a summary of the story (both narrative 
paragraphs or descriptions of points important part of the story). Students will be 
directed to load mind mapping Conditions after ideas, using mind mapping activities 
can foster interest in reading story books in current learning. Furthermore, the factors 
that influence the use of Triple M (Making Mind Mapping) activities in order to 
increase students' interest in learning include: 1) intelligence abilities and interest in 
learning, 2) student motivation, 3) reduced access to playing smartphones, 4) influence 
of playmates, 5) the ability of teachers, 6) the facilities and infrastructure in schools are 
sufficient. So that this activity can be used as a reference to further improve the quality 
of reading both reading story books and reading books reading existing learning 
material. 
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Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi membaca dan 
menulis  anak SD. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kualitatif. Data yang dikumpulkan diperoleh dari kepala sekolah 
dan guru melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis dari Miles, dan menjelaskan Huberman yang terdiri dari 
Pengumpulan Data; Reduksi Data; Tampilan Data; dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kegiatan Melakukan Mind Mapping 
merupakan salah satu kegiatan yang ingin penulis lakukan untuk mengatasi kurangnya 
minat siswa dalam membaca buku cerita yang ada. Kegiatan Mind Mapping  ini  
meliputi: 1. Menggali informasi penting dari sebuah  cerita (unsur intrinsik cerita) 2.   
Membuat Mind Mapping/Peta Konsep dari poin-poin penting yang telah dibuat dan 3. 
Membuat ringkasan cerita (paragraf baik naratif atau deskripsi poin-poin penting dari 
cerita).  Siswa akan diarahkan untuk memuat pemetaan pikiran  Kondisi setelah ide, 
menggunakan kegiatan mind mapping   dapat menumbuhkan minat baca buku cerita 
dalam pembelajaran saat ini. Selanjutnya, faktor-faktor yang mempengaruhi 
penggunaan kegiatan Triple M (Membuat Mind Mapping) agar meningkatkan minat 
belajar siswa antara lain: 1) kemampuan kecerdasan dan minat belajar, 2) motivasi 
belajar siswa, 3) berkurangnya akses bermain smartphone, 4) pengaruh teman 
bermain, 5) kemampuan guru, 6) sarana dan prasarana yang ada di sekolah cukup 
memadai. Sehingga kegiatan ini dapat dijadikan acuan untuk lebih meningkatkan 
kualitas membaca baik membaca buku cerita maupun membaca buku bacaan materi 
pembelajaran yang ada. 
 

I. PENDAHULUAN 
Salah satu hal yang menjadi tanggung jawab 

guru sebagai seorang pengajar serta pembimbing 
yaitu mampu meningkatkan minat baca siswa 

terhadap buku cerita anak baik yang terdapat di 
dalam ruang baca di kelas maupun buku cerita 
anak yang ada di perpustakaan sekolah masing-
masing. Apalagi di masa ini, para siswa lebih 
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mementingkan bermain game serta bermain Tik 
Tok daripada fokus terhadap materi yang 
disampaikan oleh gurunya. Hal ini berdampak 
pada menurunnya minat baca siswa terhadap 
buku cerita  yang ada karena siswa lebih tertarik 
bermain game ataupun bermain Tik Tok untuk 
membuang rasa bosan siswa. Selain itu siswa 
kelas 4 perlu banyak terlatih membaca buku 
karena akan menghadapi persiapan AKM 
Nasional dengan soal AKM Literasi baik teks 
informasi maupun teks fiksi yang bacaannya 
panjang. Hal tersebut merupakan masalah yang 
harus segera diselesaikan agar minat baca siswa 
terhadap buku cerita anak  kembali meningkat 
lagi.  

Kegiatan Triple M (Membuat Mind Mapping) 
adalah salah satu kegiatan yang ingin dilakukan 
oleh penulis untuk mengatasi kurangnya minat 
baca siswa terhadap buku cerita yang ada. 
Kegiatan Triple M (Membuat Mind Mapping) ini  
meliputi : 1. Menggali informasi penting sebuah 
cerita (unsur intrinsik cerita)   2. Membuat Mind 
Mapping/Peta Konsep dari poin  penting yang 
telah  dibuat dan 3. Membuat ringkasan cerita 
(paragraf baik narasi atau dekskipsi dari poin 
penting cerita tersebut). Astriani et al., 2020 
menyatakan peta konsep atau pemetaan  pikiran 
adalah teknik memvisualisasikan hubungan 
antar konsep, alat reflektif yang memungkinkan 
siswa untuk bermain dengan warna dan 
membuat gambar dengan bahan pemetaan. 
Gambar dan diagram terstruktur lebih mudah 
dipahami daripada kata-kata dan dapat men-
jelaskan topik yang kompleks, memungkinkan 
siswa untuk fokus memilih ide-ide utama yang 
diperlukan untuk meringkas pelajaran secara 
efektif. Menggunakan mind mapping untuk 
membuat daftar panjang informasi yang disusun 
dalam bentuk diagram yang berwarna-warni, 
teratur, dan mudah diingat. Menggunakan warna 
dan gambar dalam peta pikiran membuat belajar 
lebih menyenangkan, membantu mengatur ide, 
menafsirkan konsep serta memfasilitasi brain-
storming, meningkatkan memori, meningkatkan 
pemahaman, dan membuat belajar bermakna. 
Selain untuk meningkatkan kemampuan menulis, 
pada penelitian yang lain (Astriani et al., 2020) 
disebutkan bahwa “mind mapping dapat 
digunakan sebagai strategi untuk melatih ke-
terampilan metakognitif melalui pembelajaran, 
karena berpengaruh signifikan terhadap hasil tes 
keterampilan metakognitif yang ditunjukkan 
dengan peningkatan hasil tes keterampilan 
metakognitif.” 

 

Dalam hasil penelitian (Thashwinny & Abdul 
Aziz, 2020), ada peningkatan signifikan yang 
dibenarkan dari temuan. Perbedaan yang di-
peroleh dari hasil tes menunjukkan bahwa 
penggunaan Poly Category Mind Map praktis dan 
membantu dalam meningkatkan kinerja peserta 
dalam pembelajaran kosa kata. Post-test siklus 
kedua siswa menunjukkan bahwa jumlah 
jawaban yang benar untuk setiap siswa me-
ningkat, yang menunjukkan peningkatan dalam 
hal pemahaman kata-kata yang dipelajari, 
mengingat arti dan ejaan kata-kata. Ini menyirat-
kan bahwa penggunaan aspek dalam pemetaan 
pikiran seperti gambar kunci, kata kunci, warna, 
dan kategorisasi membuat penyajian item 
kosakata lebih mudah. Dalam penelitian yang 
lain (Polat et al., 2022) menyampaikan bahwa 
hasil ilmiah yang efektif dari praktik pemetaan 
pikiran dapat ditemukan dalam literatur, pada 
berbagai tingkat sistem pendidikan, dan berbagai 
bidang pembelajaran. Studi menunjukkan bahwa 
pemetaan pikiran berkontribusi pada ke-
terampilan akademik dasar seperti membaca, 
menulis, sains, matematika, serta keterampilan 
pemecahan masalah, berpikir kreatif dan 
pengajaran sains, kreativitas, tingkat motivasi 
internal, dan perkembangan memori dalam 
pembelajaran. 

KALI adalah akronim dari Kantong Literasi. 
Kantong literasi merupakan wadah untuk 
menempatkan kumpulan ketas yang berisi hasil 
kegiatan Triple M (Membuat Mind Mapping) dan 
ringkasan cerita siswa. Hasil literasi siswa 
tersebut dimasukkan dalam KALI. Literasi dalam  
KALI dapat dibaca siapapun oleh siswa sebab 
diletakkan di tembok kelas. Kegiatan ini me-
nitikberatkan kepada kreativitas masing-masing 
siswa dalam menggali informasi penting dari 
bacaan yang telah mereka baca, kemudian 
dikembangkan menjadi sebuah Pola Mind 
Mapping menggunakan spidol atau alat warna 
bewarna-warni agar lebih menarik atau me-
nuliskannya dalam bentuk ringkasan cerita 
paragraf baik paragraf narasi maupun paragraf 
deskrispi dengan menggunakan bahasa siswa 
sendiri. Sehingga melalui kegiatan ini, diharap-
kan siswa lebih bersemangat menumbuhkan 
minat baca mereka terhadap buku cerita 
menggunakan kegiatan Triple M (Membuat Mind 
Mapping) di KALI yang menyenangkan ini. 
Kondisi sebelum gagasan, yang terjadi di SDN 
Dinoyo 3 Malang adalah kurangnya minat baca 
siswa kelas 4 terhadap buku cerita. Hal ini 
disebabkan karena mereka lebih tertarik 
bermain game ataupun bermain Tik Tok untuk 
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membuang rasa bosan mereka selama pem-
belajaran berlangsung serta kurangnya Literasi 
dalam membaca buku cerita. Apabila minat 
membaca siswa terhadap buku cerita sudah 
berkurang maka akan berpengaruh terhadap 
minat membaca buku materi pelajaran juga. 
Kondisi sesudah gagasan, diharapkan dengan 
menggunakan kegiatan  Triple M (Membuat Mind 
Mapping) dapat menumbuhkan minat baca siswa 
terhadap buku cerita dalam pembelajaran di 
masa pandemi ini. Sehingga kegiatan ini bisa 
dibuat acuan untuk lebih meningkatkan kualitas 
membaca baik membaca buku cerita maupun 
membaca buku bacaan materi pembelajaran 
yang ada. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam pene-

litian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Prosedur penelitian terdiri dari, 1) penentuan 
masalah, masalah didasarkan pada pengamatan 
awal terkait literasi dasar; 2) penentuan gelar; 3) 
menentukan fokus penelitian, fokus penelitian 
yang diteliti adalah bagaimana merencanakan, 
mengimplementasikan, dan faktor pendukung 
serta penghambatan keterampilan dasar literasi; 
4) fase penelitian, penelitian deskriptif kualitatif 
yang bertujuan untuk mengungkap dan 
mendeskripsikan serta memetakan fakta ber-
dasarkan perspektif atau kerangka berpikir; 4) 
tahap pengumpulan data, pengumpulan data 
menggunakan teknik pengumpulan data 
wawancara, observasi dan dokumentasi; dan 5) 
Analisis data, setelah semua data yang di-
kumpulkan kemudian dilakukan analisis data, 
peneliti menggunakan analisis data Miles dan 
Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Pengumpulan data 
diperoleh dari Kepala Sekolah dan tiga wali kelas. 
Data penelitian dikumpulkan dengan wawancara, 
observasi, dan studi dokumentasi. 1) Kegiatan 
wawancara, dalam wawancara diawali dengan 
meminta izin kepada Kepala Sekolah untuk 
mewawancarai guru kelas 4, yang bertujuan 
untuk mendapatkan informasi lebih lanjut 
tentang pelaksanaan literasi dasar di SDN Dinoyo 
3 Malang. 2) Observasi, Observasi adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengamati objek untuk dipelajari, dianalisis, dan 
dicatat temuannya di lokasi penelitian. Peneliti 
akan mengamati bagaimana rencana, proses, dan 
faktor pendukung serta hambatan dalam 
pelaksanaan literasi dasar di SDN Dinoyo 3 
Malang dan 3) Dokumentasi, dalam penelitian ini 
peneliti akan menggunakan dokumen, foto atau 

video, rekaman audio hasil wawancara, serta 
catatan kecil yang dapat mendukung kebenaran 
hasil wawancara 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis 
dari Miles, dan Huberman yang dideskripsikan 
dalam (Sugiyono, 2017), yang terdiri dari 1) 
Pengumpulan Data, 2) Reduksi Data, 3) Tampilan 
Data, dan 4) Penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Tes pada penelitian kualitatif meliputi ke-
percayaan, keandalan, ketergantungan serta 
kepastian. Uji kredibilitas dilakukan dengan 
observasi, peningkatan ketekunan dalam pene-
litian, triangulasi, diskusi dengan rekan kerja, 
analisis kasus negatif, dan pemeriksaan anggota. 
Transferabilitas ini terkait dengan sejauh mana 
hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan 
dalam konteks dan situasi sosial lainnya. Uji 
dependabilitas dilakukan dengan mengaudit 
seluruh proses penelitian. Menguji afirmabilitas 
berarti mencoba hasil penelitian yang terkait 
dengan prosedur yang dilakukan. Jika hasil 
penelitian merupakan fungsi dari proses yang 
dilakukan, maka penelitian telah memenuhi 
standar afirmabilitas. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Secara umum, perencanaan literasi dasar di 

SDN Dinoyo 3 Malang didasarkan pada 
program yang telah dirancang oleh sekolah, 
yaitu program rutin dan jadwal pendukung. 
Program reguler di SDN Dinoyo 3 Malang 
adalah melakukan kegiatan membaca selama 
15 menit sebelum proses pembelajaran 
dimulai. Sementara itu, program penunjang di 
SDN Dinoyo 3 Malang menyediakan sarana 
dan prasarana untuk mendukung kegiatan 
literasi dasar di SDN Dinoyo 3 Malang dan 
menyediakan pojok baca di setiap kelas untuk 
memfasilitasi kegiatan literasi dasar siswa. 
Perencanaan literasi dasar di SDN Dinoyo 3 
Malang dapat dilihat pada penyusunan RPP 
dan silabus yang berisi indikator, indikator 
kegiatan literasi dasar. Program Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS) bertujuan untuk: me-
numbuhkan budaya literasi membaca dan 
menulis bagi siswa di sekolah, memberikan 
kesadaran kepada siswa akan pentingnya 
budaya literasi, menjadikan lingkungan 
sekolah menyenangkan, dan mendukung 
kegiatan pembelajaran literasi lebih lanjut 
dengan menyajikan berbagai macam buku 
bacaan. Pembelajaran literasi di sekolah 
dilakukan untuk membiasakan siswa, yang 
merupakan tanggung jawab guru dalam setiap 
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pendidikan yang tentunya membutuhkan 
keterampilan membaca dan menulis. Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS) dilaksanakan untuk 
menumbuhkan minat baca siswa dan me-
ningkatkan keterampilan membaca agar lebih 
dikuasai (Azimah, 2019; Khotimah dkk., 
2018). Setiap sekolah memiliki program atau 
metode yang berbeda untuk menggunakan 
Gerakan Literasi Sekolah (GLS).   Salah satunya 
dengan membuat pojok baca di kelas yang 
ditandai dengan aktivitas dan semangat siswa 
dalam membaca buku sebelum pelajaran 
dimulai dan saat reses (Aswat dan Nurmaya G, 
2019).  

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di sekolah 
berdampak positif terhadap peningkatan 
kemampuan literasi sekolah. Keberadaan 
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) berpengaruh 
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. 
Sebab, gerakan literasi sekolah diawali dengan 
melakukan kegiatan membaca (pembiasaan) 
yang diawali dengan 15 menit sebelum pem-
belajaran.  Hal ini tentu akan mempengaruhi 
penguasaan pengetahuan siswa. Keberadaan 
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) berkaitan 
dengan nilai dan karakter mandiri siswa 
(Labudasari dan Rochmah, 2019).  Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS) dapat menumbuhkan 
dan menumbuhkan sikap baik dan budi 
pekerti luhur melalui pembelajaran multi 
literasi (Wiratsiwi, 2020). Jadi, dengan 
Gerakan Literasi Sekolah (GLS), kemampuan 
literasi anak ditingkatkan, tetapi juga hasil 
belajar, minat belajar, motivasi, dan karakter 
anak. Pentingnya Gerakan Literasi Sekolah 
(GLS) dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Kegiatan membuat mind mapping 
merupakan salah satu kegiatan yang ingin 
penulis lakukan untuk mengatasi kurangnya 
minat siswa dalam membaca buku cerita yang 
ada. Kegiatan Triple M (Membuat Mind 
Mapping) ini  meliputi: 1. Menggali informasi 
penting dari sebuah  cerita (unsur intrinsik 
cerita) 2. Membuat Mind Mapping/Peta 
Konsep dari poin-poin penting yang telah 
dibuat dan 3. Membuat ringkasan cerita 
(paragraf baik naratif atau deskripsi poin-poin 
penting dari cerita). Pelaksanaan penelitian 
selama tiga minggu menunjukkan hasil yang 
signifikan. Pada minggu pertama siswa 
membaca buku berjudul "ORA (Si Penjaga 
Pulau Komodo)", kemudian membuat mind 
mapping dan menulis resensi buku, serta 
ringkasannya. Kemudian, pada minggu kedua, 
siswa membaca  buku berjudul "PAVO (Pada 

Festival Tahunan)", kemudian mem-buat mind 
mapping dan menulis review buku, serta 
menulis refleksinya.  Selanjutnya, pada 
minggu ketiga siswa mempresentasikan hasil 
kegiatan Triple M (Membuat Mind Mapping) 
secara bergiliran. 
 

B. Pembahasan 
Kondisi sebelum gagasan, yang terjadi di 

SDN Dinoyo 3 Malang adalah kurangnya minat 
baca oleh siswa kelas 4 terhadap buku cerita. 
Hal ini dikarenakan mereka lebih tertarik 
bermain game atau bermain Tik Tok untuk 
menghilangkan kebosanannya selama belajar 
dan kurang melek huruf dalam membaca buku 
cerita. Jika minat baca buku cerita siswa 
menurun, maka akan mempengaruhi minat 
baca buku ajar juga. Peta pikiran (mind 
mapping) seringkali tidak memiliki label 
untuk menggambarkan hubungan antar 
konsep, yang dapat membuat pembelajaran 
awal dan peninjauan menjadi kurang efektif. 
(Pierce, 2010). Peta konsep telah terbukti 
memiliki dampak positif pada kualitas 
pembelajaran siswa dalam berbagai konteks 
disiplin dan tingkat pendidikan dari sekolah 
dasar hingga universitas dengan membantu 
siswa menghubungkan ide dan mengembang-
kan struktur  pengetahuan yang produktif 
untuk mendukung pembelajaran di masa 
depan. Namun, evaluasi peta konsep selalu 
menjadi isu yang diperdebatkan. (Kinchin et 
al., 2019). Rendahnya kemampuan kecerdasan 
siswa dapat menyebabkan rendahnya ke-
mampuan literasi siswa. Oleh karena itu, 
penulis mengamati kondisi siswa di sekolah 
dan mengkaji, kemudian menganalisis data 
bahwa pengaruh penggunaan kegiatan Triple 
M (Membuat Mind Mapping) dapat me-
ningkatkan minat belajar siswa. Semakin 
tinggi minat belajar siswa, hal itu juga dapat 
menyebabkan tingginya tingkat kemampuan 
literasi siswa. Berdasarkan hasil penelitian 
ditemukan bahwa beberapa siswa kelas 4 SDN 
Dinoyo 3 Malang yang memiliki minat tinggi 
terhadap literasi pembelajaran, selama 
observasi menemukan bahwa beberapa siswa 
kelas empat berinisiatif sendiri untuk mem-
baca buku, baik itu buku teks, maupun non-
buku teks. 

Selain itu diperoleh data bahwa selain 
kemampuan kecerdasan dan minat belajar, 
faktor selanjutnya adalah motivasi belajar 
siswa. Tingginya motivasi belajar siswa dapat 
dikatakan sebagai salah satu pengaruh 
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kemampuan  literasi siswa yang tinggi karena 
berdasarkan hasil pengamatan ditemukan 
bahwa beberapa siswa dengan motivasi 
belajar yang tinggi adalah siswa yang 
termasuk dalam kategori siswa dengan 
kemampuan literasi tinggi. Motivasi belajar 
dapat dipengaruhi oleh beberapa hal 
diantaranya tempat belajar atau sekolah yang 
kondusif, kualitas sekolah, fasilitas belajar 
yang rendah dan lain sebagainya. Berdasarkan 
hal tersebut, menurut temuan saat pengama-
tan lingkungan sekolah, lokasi sekolah dasar 
yang terletak di tengah kota dan dekat dengan 
pemukiman penduduk membuat  sekolah 
merasa nyaman, selain itu akses menuju 
sekolah juga aman karena   jalan beraspal. Hal 
ini membuat motivasi belajar siswa meningkat 
sehingga siswa rajin pergi ke sekolah. Selain 
itu, berkurangnya akses bermain smartphone 
juga dapat mengakibatkan peningkatan  ke-
mampuan literasi siswa. Hal ini didasarkan 
pada hasil wawancara dengan beberapa siswa 
bahwa selama di rumah, siswa menghabiskan 
waktu belajar dan bermain smartphone di 
akhir pekan hanya dengan batasan durasi 
waktu. 

Faktor selanjutnya adalah pengaruh teman 
bermain. Teman bermain sangat berpengaruh 
bagi siswa, teman bermain yang baik pasti 
akan mengundang untuk melakukan hal-hal 
positif.  Misalnya, siswa dengan inisial SS 
sedang bermain di luar kelas, tetapi kelompok 
teman  mereka mengundang mereka untuk 
belajar di kelas. Ini adalah contoh pengaruh 
teman bermain. Faktor selanjutnya adalah 
kemampuan guru. Ada banyak kemampuan 
yang harus dikuasai oleh guru, misalnya 
kemampuan mengelola kelas, kemampuan 
merancang pembelajaran, menyiapkan pem-
belajaran yang menarik, kemampuan untuk 
menyampaikan materi dan lain sebagainya. 
Kemampuan guru merupakan salah satu 
faktor penyebab tingginya kemampuan 
literasi siswa karena guru merupakan fasili-
tator bagi siswa. Ketika kemampuan guru 
sudah baik, maka kualitas pembelajaran juga 
akan baik. Sama halnya dengan tingginya 
kemampuan literasi literasi siswa, tidak 
menutup kemungkinan kemampuan guru 
dalam menyampaikan pelajaran, kemampuan 
guru dalam memilih strategi dan metode 
pembelajaran membuat minat, motivasi dan 
semangat belajar siswa menjadi tinggi, 
sehingga menyebabkan kemampuan literasi 
yang tinggi. Landasan ini sejalan dengan apa 

yang disampaikan oleh wali kelas empat 
bahwa guru menerapkan metode pembuatan 
mind mapping, menyediakan jurnal untuk 
menulis literasi, dan menyediakan papan 
pajangan literasi siswa. 

Selain itu, menurut kepala sekolah, ke-
mampuan guru merupakan suatu komponen 
penting dalam proses pembelajaran. Karena 
guru adalah pendidik yang akan mendidik dan 
membina siswamu. Jika kemampuan guru 
baik, maka hasil belajar siswa juga akan baik. 
Selain itu, berdasarkan data hasil observasi 
terlihat bahwa sarana dan prasarana yang ada 
di sekolah cukup memadai.  Di perpustakaan 
sekolah, terdapat 1.500 judul buku cerita yang 
dapat digunakan untuk siswa. Kondisi setelah 
gagasan, untuk menggunakan kegiatan mind 
mapping dapat menumbuhkan minat baca 
buku cerita dalam pembelajaran saat ini. 
Sehingga kegiatan ini dapat dijadikan acuan 
untuk lebih meningkatkan kualitas membaca 
baik membaca buku cerita maupun membaca 
buku bacaan materi pembelajaran yang ada. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Upaya pertama yang dapat dilakukan guru 

untuk mengatasi masalah rendahnya literasi 
siswa adalah dengan memberikan motivasi. 
Dengan memberikan motivasi berupa duku-
ngan, semangat, nasehat dan lain sebagainya 
akan membantu siswa membentuk rasa 
percaya diri dan motivasi belajarnya akan 
meningkat karena merasa didukung dan 
mendapatkan perhatian. Selain memberikan 
motivasi, upaya yang dapat dilakukan guru 
untuk mengatasi permasalahan tersebut 
adalah dengan melaksanakan kegiatan literasi. 
Misalnya, membaca buku non-pelajaran 
selama 15 menit sebelum pelajaran dimulai.  
Selain itu, guru menciptakan ide-ide inovatif 
dalam upaya meningkatkan   minat  baca 
siswa, misalnya penggunaan kegiatan Triple M 
(Membuat Mind Mapping). Kegiatan Making 
Mind Mapping merupakan salah satu kegiatan 
yang ingin penulis lakukan untuk mengatasi 
kurangnya minat siswa dalam membaca buku 
cerita yang ada.   Kegiatan Mind Mapping  ini  
meliputi: 1. Menggali informasi penting dari 
sebuah cerita (unsur intrinsik cerita) 2.   
Membuat Mind Mapping/Peta Konsep dari 
poin-poin penting yang telah dibuat dan 3. 
Buat ringkasan cerita (paragraf baik naratif 
atau deskripsi poin-poin penting dari cerita).  
Siswa akan diarahkan untuk memuat 
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pemetaan pikiran. Siswa menulis satu pe-
metaan pikiran setiap minggu dan menulis 
ringkasan tentang kegiatan literasi mereka 
pada setiap akhir pekan.  Di akhir kegiatan 
diperlukan refleksi dapat berupa ekspresi 
perasaan, kesan dan pesan, komentar, atau 
saran kepada guru selama mengikuti kegiatan 
literasi selama melakukan kegiatan Triple M 
(Membuat Mind Mapping). Selanjutnya, faktor-
faktor yang mempengaruhi penggunaan 
kegiatan Triple M (Membuat Mind Mapping) 
agar meningkatkan minat belajar siswa antara 
lain: 1) kemampuan kecerdasan dan minat 
belajar, 2) motivasi belajar siswa, 3) berk-
urangnya akses bermain smartphone, 4) 
pengaruh teman bermain, 5) kemampuan 
guru, 6) sarana dan prasarana yang ada di 
sekolah cukup memadai. 

 

B. Saran 
Penulis ingin mengemukakan bahwa pene-

litian yang menganalisis penyebab rendahnya 
kemampuan literasi siswa dan dampak 
implementasi metode maupun media ter-
hadap kemampuan literasi siswa masih sangat 
relevan saat ini. Selanjutnya, penulis ingin 
merekomendasikan peneliti lain untuk meng-
kaji persepsi guru dan  siswa  terhadap media 
yang dapat meningkatkan  literasi atau minat 
baca siswa. 
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